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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasrkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hasil penelitian: 
1. Perkiraan masa puncak reproduksi keong macan ada  pada bulan 
Agustus dan bulan September, namu diperkirakan terjadi pada bulan 
Oktober. Perubahan cuaca diduga mengganggu fisiologis normal proses 
pematangan gonad. 
2. Waktu pertama matang kelamin pada keong macan atau masa puncak 
pertama kali memasuki usia dewasa, diperkirakan saat keong macan 
berumur 2 tahun baru matang kelamin pertama dengan kisaran panjang 
cangkang 28-39 mm, sedangkan ukuran panjang cangkang 0,6 keong 
macan baru saja menetas atau lahir, selanjutnya dari ukuran 0,6-28 mm 
baru berumur 1 tahun belum masuk kategori dewasa. namun sedikitnya 
data penelitian belum bisa mengungkap dan mengkonfirmasi hal ini. 
B. Saran  
1. Keterbatasan penelitian ini adalah karena lokasi pengambilan sampel 
pemanenan nelayan tidak teratur. Sehingga di masa depan perlu mencari 
lokasi yang pemanenannya lebih teratur. 
2.  Perlu pemisahan Gonad jantan dan Gonad betina supaya mempermudah 
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Tabel 1. Jadwal Penelitian 
Kegiatan Bulan 
Agustus september Februari  Maret  April  
Sampling       
Pengamatan anatomi       
Analisis data       

























Tabel 2. Range panjang cangkang dan jumlah matang Gonad. 
Bulan Agustus 2015 Bulan September 2015 
Range Panjang (mm) Total matang Range Panjang (mm) Total matang 
20.01-25.00 2  20.01-25.00   
25.01-30.00 2  25.01-30.00 1  
30.01-35.00 6 1 30.01-35.00 8 1 
35.01-40.00 18 8 35.01-40.00 29 11 
40.01-45.00 3  40.01-45.00 10 4 
45.01-50.00   45.01-50.00 1 1 
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    (Sumber: Dokumentasi Pribadi,2016) 
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    (Sumber: Dokumentasi 
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